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This study aims to analyse the strategy of implementing Lesson Study to improve 
teachers’ pedagogical competence at SD Negeri Ibun 2, Bandung Regency. The research 
background highlights the importance of enhancing elementary school teachers’ 
professionalism, which still faces challenges in designing and conducting student-
cantered learning. The urgency of this study lies in identifying a collaborative and 
sustainable professional development model for teachers. This research employed a 
qualitative approach with a case study design using observation, in-depth interviews, 
and documentation techniques. The results indicate that the implementation of Lesson 
Study through the plan, do, and see stages enhances teachers’ abilities to design 
contextual learning, manage participatory classrooms, conduct pedagogical reflection, 
and develop authentic assessments. Furthermore, reflective discussions effectively 
build a collaborative culture among teachers. The study concludes that Lesson Study is 
an effective and sustainable strategy for improving elementary school teachers’ 
pedagogical competence, supported by strong leadership and time allocation policies 
for collaboration. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi penerapan Lesson Study dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SD Negeri Ibun 2 Kabupaten Bandung. 
Latar belakang penelitian ini didasari oleh pentingnya peningkatan profesionalisme 
guru sekolah dasar yang masih menghadapi tantangan dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran berpusat pada siswa. Urgensi penelitian ini terletak pada 
upaya menemukan model pengembangan profesional guru yang kolaboratif dan 
berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Lesson Study yang terdiri atas tahapan plan, 
do, dan see mampu meningkatkan kemampuan guru dalam merancang pembelajaran 
kontekstual, mengelola kelas partisipatif, melakukan refleksi pedagogis, serta 
mengembangkan asesmen autentik. Selain itu, kegiatan refleksi bersama menjadi 
sarana efektif dalam membangun budaya kolaboratif antarguru. Kesimpulan penelitian 
ini menegaskan bahwa Lesson Study merupakan strategi efektif dan berkelanjutan 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru sekolah dasar, dengan dukungan 
kepala sekolah dan kebijakan waktu kolaboratif sebagai faktor kunci keberhasilan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan 

amanat konstitusional dan menjadi prioritas 
strategis dalam pembangunan sumber daya 
manusia Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, cakap, kreatif, 
dan bertanggung jawab. Selanjutnya, Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 tentang Guru 
menyatakan bahwa guru wajib memiliki 
kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
profesional sebagai prasyarat utama dalam 
penyelenggaraan pembelajaran yang bermutu. 
Dengan demikian, peningkatan kompetensi 

pedagogik guru merupakan tuntutan normatif 
sekaligus kebutuhan praktis dalam menjawab 
tantangan pendidikan dasar. 

Peningkatan mutu pendidikan menjadi 
prioritas penting dalam membangun sumber 
daya manusia yang kompeten dan mampu 
beradaptasi dengan dinamika global. Upaya 
tersebut dapat dilakukan dengan memperluas 
penguasaan berbagai strategi dan metode 
pembelajaran melalui beragam kegiatan 
pengembangan (Taufik et al., 2023). Dalam hal 
ini, guru memiliki peranan yang sangat strategis 
sebagai ujung tombak pelaksanaan pembelajaran 
di sekolah. Kompetensi pedagogik guru menjadi 
faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 
proses pembelajaran, karena mencakup kemam-
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puan memahami karakteristik peserta didik, 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan, 
serta mengevaluasi proses pembelajaran secara 
efektif (Hanum & Robandi, 2023; Wasliman, 
2023). 

Secara teoretis, kompetensi pedagogik 
dipahami sebagai kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran peserta didik secara 
komprehensif, mulai dari memahami karakte-
ristik peserta didik, merancang pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran, hingga 
melakukan evaluasi dan refleksi (Mulyasa, 2011; 
Sudjana, 2020). Menurut Shulman (1987) juga 
menekankan bahwa kompetensi pedagogik tidak 
hanya berkaitan dengan penguasaan metode, 
tetapi juga kemampuan reflektif guru dalam 
mengaitkan pengetahuan konten dengan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik (Ratnawulan et al., 2025). Oleh 
karena itu, pengembangan kompetensi 
pedagogik guru menuntut adanya pendekatan 
pembinaan profesional yang bersifat kolaboratif, 
berkelanjutan, dan berbasis praktik nyata di 
kelas. 

Sejalan dengan pandangan tersebut, berbagai 
kebijakan pendidikan di Indonesia mendorong 
pengembangan profesional guru secara 
berkelanjutan melalui komunitas belajar dan 
kolaborasi sejawat. Permendikbud Nomor 15 
Tahun 2018 tentang Pemenuhan Beban Kerja 
Guru menegaskan pentingnya kegiatan kolektif 
guru dalam rangka peningkatan mutu 
pembelajaran. Salah satu model pengembangan 
profesional yang sejalan dengan kebijakan 
tersebut adalah Lesson Study, yang menekankan 
kolaborasi guru dalam merencanakan, melak-
sanakan, dan merefleksikan pembelajaran secara 
sistematis. 

Lesson Study secara konseptual dikembangkan 
di Jepang sebagai model pengembangan 
profesional guru berbasis praktik reflektif dan 
kolaboratif (Lewis et al., 2006). Menurut Dudley 
(2014), Lesson Study memungkinkan guru untuk 
belajar dari praktik nyata melalui diskusi 
reflektif yang berfokus pada proses belajar 
peserta didik. Dengan demikian, Lesson Study 
dipandang efektif dalam meningkatkan kompe-
tensi pedagogik guru karena mendorong guru 
untuk terus mengevaluasi dan menyempurnakan 
strategi pembelajaran yang digunakan. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa penerapan Lesson Study berkontribusi 
positif terhadap peningkatan kompetensi 
pedagogik guru. Penelitian Yulias Yulias 
Anggraeni et al. (2025) menunjukkan bahwa 

Lesson Study berbasis STEM mampu mening-
katkan kemampuan guru dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik. Temuan tersebut sejalan dengan 
penelitian Hasan et al. (2018) yang menyatakan 
bahwa Lesson Study membantu guru mengem-
bangkan kemampuan reflektif, memperbaiki 
perencanaan pembelajaran, serta meningkatkan 
kualitas interaksi belajar di kelas. Namun 
demikian, beberapa penelitian juga menunjukkan 
bahwa implementasi Lesson Study di sekolah 
dasar masih menghadapi berbagai tantangan, 
seperti keterbatasan waktu, budaya kerja 
individualistik, dan minimnya dukungan 
kelembagaan (Gea et al., 2024). 

Pendidikan dasar di Kabupaten Bandung, 
penerapan Lesson Study menjadi semakin relevan 
mengingat karakteristik sekolah dasar yang 
menuntut guru untuk memahami perkembangan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik 
secara holistik (Amaliah et al., 2024). Meskipun 
berbagai program peningkatan kompetensi guru 
telah dilakukan melalui pelatihan dan workshop, 
kesenjangan antara teori dan praktik 
pembelajaran masih sering ditemukan. Guru 
cenderung bekerja secara individual sehingga 
belum sepenuhnya menginternalisasi budaya 
kolaboratif dan reflektif sebagaimana yang 
dikembangkan dalam Lesson Study (Aryanti et al., 
2024). 

Selain berfungsi sebagai model pengem-
bangan pembelajaran, Lesson Study juga semakin 
dipahami sebagai pendekatan strategis dalam 
pembinaan dan supervisi guru oleh kepala 
sekolah. Mulyanti & Sauri (2025) menunjukkan 
bahwa manajemen coaching kepala sekolah 
berperan penting dalam meningkatkan kompe-
tensi guru melalui pendampingan sistematis, 
pemberian umpan balik konstruktif, serta 
penciptaan budaya reflektif dan kolaboratif di 
sekolah dasar. Sejalan dengan itu, Mulyana et al. 
(2023) Lesson Study mengungkapkan bahwa 
keterlibatan kepala sekolah dalam siklus plan–
do–see tidak hanya memperkuat kualitas 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, 
tetapi juga mendorong guru melakukan refleksi 
kritis terhadap praktik mengajarnya secara 
berkelanjutan. Pendekatan ini menjadikan Lesson 
Study sebagai instrumen supervisi yang bersifat 
kolaboratif, reflektif, dan berorientasi pada 
perbaikan pembelajaran nyata di kelas.  

Lesson Study tidak hanya diposisikan sebagai 
strategi peningkatan kompetensi pedagogik guru, 
tetapi juga sebagai model pembinaan profesional 
dan supervisi akademik yang sejalan dengan 
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kebijakan pengembangan profesional guru di 
Indonesia. Namun, meskipun berbagai penelitian 
telah mengkaji Lesson Study dalam konteks 
supervisi dan pembinaan guru, kajian yang 
secara khusus menggali strategi penerapan 
Lesson Study pada tingkat sekolah dasar di 
Kabupaten Bandung masih terbatas, terutama 
yang menelaah proses implementasi, peran 
kepala sekolah, serta dampaknya terhadap 
peningkatan kompetensi pedagogik guru secara 
mendalam dan kontekstual. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 
penting dilakukan untuk mengkaji secara 
mendalam strategi penerapan Lesson Study 
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
sekolah dasar. Penelitian ini mengambil lokasi di 
SD Negeri Ibun 2 Kabupaten Bandung sebagai 
studi kasus untuk memahami proses penerapan 
Lesson Study, faktor pendukung dan penghambat-
nya, serta dampaknya terhadap peningkatan 
kompetensi pedagogik guru. Keunikan penelitian 
ini terletak pada fokus kontekstual sekolah dasar 
di wilayah Kabupaten Bandung serta penggunaan 
pendekatan kualitatif yang memungkinkan 
analisis mendalam terhadap praktik Lesson Study 
secara nyata dan aplikatif. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus, 
sebagaimana dikemukakan oleh Yin (2019), yang 
menekankan eksplorasi mendalam terhadap 
suatu fenomena kontemporer dalam konteks 
kehidupan nyata. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena memungkinkan peneliti memahami 
proses, makna, dan dinamika sosial yang terjadi 
dalam penerapan Lesson Study secara 
komprehensif. Menurut Creswell & Poth (2018), 
studi kasus merupakan strategi penelitian yang 
tepat ketika peneliti berupaya memperoleh 
pemahaman holistik terhadap suatu fenomena 
dengan mempertimbangkan konteks sosial, 
budaya, dan lingkungan yang melingkupinya. 
Oleh karena itu, desain studi kasus dinilai relevan 
untuk mengkaji praktik Lesson Study yang 
melibatkan interaksi, refleksi, dan kolaborasi 
antarguru di sekolah dasar. 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara 
purposif di SD Negeri Ibun 2 Kabupaten 
Bandung, dengan pertimbangan bahwa sekolah 
tersebut telah menerapkan Lesson Study secara 
konsisten sebagai bagian dari program 
peningkatan kompetensi guru. Teknik pemilihan 
informan menggunakan purposive sampling, 
sebagaimana direkomendasikan oleh Palinkas et 

al. (2015) dan Etikan (2016), yaitu pemilihan 
partisipan berdasarkan pertimbangan pengeta-
huan, pengalaman, dan keterlibatan langsung 
dalam fenomena yang diteliti. Informan 
penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru kelas, 
dan koordinator Lesson Study yang dinilai 
memiliki pemahaman mendalam mengenai 
implementasi program tersebut. 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi 
partisipatif, wawancara mendalam, dan studi 
dokumentasi. Observasi partisipatif digunakan 
untuk menangkap secara langsung proses 
pelaksanaan Lesson Study pada tahap 
perencanaan (plan), pelaksanaan pembelajaran 
(do), dan refleksi (see). Lewis et al. (2006) 
menegaskan bahwa observasi sistematis pada 
setiap siklus Lesson Study sangat penting untuk 
memahami perubahan praktik pembelajaran dan 
perkembangan profesional guru. Wawancara 
mendalam dilakukan untuk menggali persepsi, 
pengalaman, serta strategi guru dalam mening-
katkan kompetensi pedagogik melalui kegiatan 
kolaboratif, sementara studi dokumentasi 
digunakan untuk memperkuat data melalui 
analisis RPP, catatan refleksi, dan laporan 
kegiatan pembelajaran. 

Analisis data dilakukan secara interaktif 
dengan menggunakan model Miles et al. (2014), 
yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Model analisis ini dipilih karena memungkinkan 
peneliti melakukan proses analisis secara ber-
ulang dan reflektif hingga diperoleh pemahaman 
yang mendalam terhadap data kualitatif Nowell 
et al. (2017). Keabsahan data dijamin melalui 
teknik triangulasi sumber dan teknik, member 
check, serta peer debriefing, sebagaimana 
dikemukakan oleh Lincoln et al. (1985) dan 
diperkuat oleh Bang (2024), untuk memastikan 
kredibilitas, dependabilitas, dan transferabilitas 
temuan penelitian. 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan 
keterkaitan antara penerapan Lesson Study dan 
peningkatan kompetensi pedagogik guru yang 
mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan 
refleksi pembelajaran. Data dianalisis dengan 
mengelompokkan temuan ke dalam tema-tema 
utama, seperti strategi pelaksanaan Lesson Study, 
faktor pendukung dan penghambat, serta 
dampaknya terhadap peningkatan kompetensi 
pedagogik guru. Steltenpohl et al. (2023) 
menegaskan bahwa penelitian studi kasus yang 
berkualitas menuntut transparansi proses, 
sistematisitas analisis, serta refleksi kritis 
peneliti terhadap data dan konteks sosialnya. 
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Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya 
mendeskripsikan implementasi Lesson Study, 
tetapi juga memberikan analisis mendalam yang 
kontekstual untuk mengisi kesenjangan 
penelitian terkait strategi penguatan kompetensi 
pedagogik guru sekolah dasar, khususnya di 
Kabupaten Bandung. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus, sebagai-
mana dikemukakan oleh Yin (2019), yang 
menekankan eksplorasi mendalam terhadap 
suatu fenomena kontemporer dalam konteks 
kehidupan nyata. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena memungkinkan peneliti memahami 
proses, makna, dan dinamika sosial yang 
terjadi dalam penerapan Lesson Study secara 
komprehensif. Menurut Creswell & Poth 
(2018), studi kasus merupakan strategi 
penelitian yang tepat ketika peneliti berupaya 
memperoleh pemahaman holistik terhadap 
suatu fenomena dengan mempertimbangkan 
konteks sosial, budaya, dan lingkungan yang 
melingkupinya. Oleh karena itu, desain studi 
kasus dinilai relevan untuk mengkaji praktik 
Lesson Study yang melibatkan interaksi, 
refleksi, dan kolaborasi antarguru di sekolah 
dasar. 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan 
secara purposif di SD Negeri Ibun 2 
Kabupaten Bandung, dengan pertimbangan 
bahwa sekolah tersebut telah menerapkan 
Lesson Study secara konsisten sebagai bagian 
dari program peningkatan kompetensi guru. 
Teknik pemilihan informan menggunakan 
purposive sampling, sebagaimana direkomen-
dasikan oleh Palinkas et al. (2015) dan Etikan 
(2016), yaitu pemilihan partisipan berdasar-
kan pertimbangan pengetahuan, pengalaman, 
dan keterlibatan langsung dalam fenomena 
yang diteliti. Informan penelitian terdiri atas 
kepala sekolah, guru kelas, dan koordinator 
Lesson Study yang dinilai memiliki pemaha-
man mendalam mengenai implementasi 
program tersebut. 

Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi partisipatif, wawancara mendalam, 
dan studi dokumentasi. Observasi partisipatif 
digunakan untuk menangkap secara langsung 
proses pelaksanaan Lesson Study pada tahap 
perencanaan (plan), pelaksanaan pembelaja-
ran (do), dan refleksi (see). Lewis et al. (2006) 
menegaskan bahwa observasi sistematis pada 

setiap siklus Lesson Study sangat penting 
untuk memahami perubahan praktik 
pembelajaran dan perkembangan profesional 
guru. Wawancara mendalam dilakukan untuk 
menggali persepsi, pengalaman, serta strategi 
guru dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik melalui kegiatan kolaboratif, 
sementara studi dokumentasi digunakan 
untuk memperkuat data melalui analisis RPP, 
catatan refleksi, dan laporan kegiatan 
pembelajaran. 

Analisis data dilakukan secara interaktif 
dengan menggunakan model Miles et al. 
(2014), yang meliputi tahapan reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Model analisis ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti melakukan proses 
analisis secara berulang dan reflektif hingga 
diperoleh pemahaman yang mendalam 
terhadap data kualitatif Nowell et al. (2017). 
Keabsahan data dijamin melalui teknik 
triangulasi sumber dan teknik, member check, 
serta peer debriefing, sebagaimana dikemuka-
kan oleh Lincoln et al. (1985) dan diperkuat 
oleh Bang (2024), untuk memastikan kredi-
bilitas, dependabilitas, dan transferabilitas 
temuan penelitian. 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasar-
kan keterkaitan antara penerapan Lesson 
Study dan peningkatan kompetensi pedagogik 
guru yang mencakup aspek perencanaan, 
pelaksanaan, dan refleksi pembelajaran. Data 
dianalisis dengan mengelompokkan temuan 
ke dalam tema-tema utama, seperti strategi 
pelaksanaan Lesson Study, faktor pendukung 
dan penghambat, serta dampaknya terhadap 
peningkatan kompetensi pedagogik guru. 
Steltenpohl et al. (2023) menegaskan bahwa 
penelitian studi kasus yang berkualitas 
menuntut transparansi proses, sistematisitas 
analisis, serta refleksi kritis peneliti terhadap 
data dan konteks sosialnya. Oleh karena itu, 
penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan 
implementasi Lesson Study, tetapi juga mem-
berikan analisis mendalam yang kontekstual 
untuk mengisi kesenjangan penelitian terkait 
strategi penguatan kompetensi pedagogik 
guru sekolah dasar, khususnya di Kabupaten 
Bandung. 

 
B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan Lesson Study di SD Negeri Ibun 2 
Kabupaten Bandung berfungsi sebagai ruang 
kolaboratif yang sistematis untuk meningkat-
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kan kompetensi pedagogik guru terutama 
dalam perencanaan pembelajaran berpusat 
pada siswa, pengelolaan kelas partisipatif, 
refleksi praktik, dan pengembangan asesmen 
autentik. Temuan ini konsisten dengan studi 
yang menunjukkan bahwa Lesson Study 
mendorong perbaikan praktik mengajar 
melalui siklus plan-do-see yang memberi guru 
kesempatan bereksperimen, mengamati, dan 
merefleksi praktik nyata (Aryanti et al., 2024). 
Dengan kata lain, Lesson Study membentuk 
sebuah loop pembelajaran profesional yang 
memungkinkan transfer pengetahuan praktis 
antarguru, bukan sekadar transfer teori 
melalui pelatihan formal (Purwanti & 
Hatmanto, 2020). 

Selain itu, penerapan Lesson Study juga 
memperlihatkan pentingnya dukungan 
manajerial kepala sekolah dalam menciptakan 
lingkungan kolaboratif yang kondusif bagi 
pengembangan profesional guru. Rostini et al. 
(2022) dalam penelitiannya menegaskan 
bahwa manajemen kepala sekolah yang efektif 
melalui perencanaan pembinaan guru, 
pengorganisasian, dan evaluasi kinerja 
mempunyai kontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini 
sejalan dengan temuan di SD Negeri Ibun 2 
Kabupaten Bandung, di mana dukungan 
kepala sekolah berupa penyediaan waktu 
kolaboratif dan fasilitasi refleksi menjadi 
faktor utama keberhasilan implementasi 
Lesson Study. 

Pada aspek perencanaan pembelajaran, 
observasi dan dokumen Rencana Pelaksanaan 
Pembalajaran (RPP) menunjukkan adanya 
pergeseran dari RPP yang berorientasi guru 
ke RPP yang lebih menempatkan aktivitas 
siswa sebagai pusat kegiatan. Ini mengindi-
kasikan bahwa Lesson Study berperan sebagai 
katalis perubahan desain pembelajaran guru 
menjadi lebih teliti dalam merumuskan 
tujuan, indikator, dan aktivitas yang 
menstimulasi keterlibatan siswa. Diskusi 
kolaboratif pada fase perencanaan memung-
kinkan munculnya alternatif strategi 
pengajaran yang lebih sesuai konteks kelas 
seperti penggunaan inkuiri sederhana. Hal ini 
selaras dengan hasil penelitian yang menun-
jukkan bahwa Lesson Study meningkatkan 
kapasitas guru dalam merancang pembelaja-
ran yang kontekstual dan relevan (Yulias 
Anggraeni et al., 2025). 

Pada aspek pelaksanaan dan manajemen 
kelas, data observasi memperlihatkan pening-

katan kemampuan guru dalam memfasilitasi 
interaksi antar siswa dan antara guru-siswa 
(misalnya diskusi kelompok, tugas otentik, 
dan pemberian feedback yang membangun). 
Peningkatan ini tidak hanya terkait teknik 
mengajar, tetapi juga perubahan orientasi 
profesional: guru mulai melihat siswa sebagai 
mitra pembelajaran dan lebih memfokuskan 
pada proses eksplorasi (Susanto et al., 2022). 
Literatur internasional mengenai Lesson Study 
menegaskan bahwa pengamatan langsung 
terhadap praktik mengajar oleh rekan sejawat 
merupakan mekanisme kritis yang 
memungkinkan guru menyaksikan variasi 
strategi pengajar dan konsekuensi nyata pada 
interaksi pembelajaran (Samad et al., 2022). 
Hal ini memperkuat bahwa observasi model 
mengajar yang terstruktur dalam LS adalah 
alat profesionalisasi guru yang efektif. 

Fase refleksi di SD Negeri Ibun 2 Kabupaten 
Bandung terbukti menjadi jantung proses 
transformasi profesional. Hasil wawancara 
dan catatan refleksi mengindikasikan bahwa 
diskusi reflektif membuka ruang bagi analisis 
kritis terhadap pilihan pedagogis, pengelolaan 
waktu, dan teknik bertanya guru saling 
memberi umpan balik yang membangun dan 
berbagi strategi konkret. Konsepsi ini sejalan 
dengan studi yang menempatkan refleksi 
kolektif sebagai mekanisme utama pembelaja-
ran profesional dalam Lesson Study; tanpa 
refleksi bersama yang jujur dan terarah, siklus 
Lesson Study akan kehilangan kapasitas untuk 
memperbaiki praktik mengajar secara 
sistematis (Wahyudi & Preechaporn, 2011). 
Karena itu, fasilitasi refleksi yang efektif 
misalnya oleh koordinator Lesson Study yang 
kompeten menjadi faktor penentu keber-
hasilan (Ekawati et al., 2022).  

Dalam hal tersebut, kolaborasi lintas 
profesi menjadi penting. Zaeni Achmad Syam 
et al. (2025) menekankan pentingnya kerja 
sama antara guru dan pustakawan dalam 
merancang pembelajaran di era Kurikulum 
Merdeka. Kolaborasi semacam ini mem-
perluas ruang Lesson Study tidak hanya untuk 
pengembangan pedagogik, tetapi juga 
peningkatan budaya literasi dan keterlibatan 
siswa. Pendekatan kolaboratif antara guru dan 
pustakawan menunjukkan bahwa pembelaja-
ran dapat menjadi ekosistem kolektif di mana 
seluruh unsur sekolah berkontribusi dalam 
proses belajar. Dengan demikian, konsep 
Lesson Study dapat diperluas untuk melibat-
kan tenaga kependidikan lain sebagai co-
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educator dalam refleksi dan evaluasi 
pembelajaran. 

Pembahasan mengenai faktor pendukung 
dan penghambat mengungkap dinamika yang 
umum ditemui dalam implementasi Lesson 
Study lintas konteks. Di satu sisi, dukungan 
kepala sekolah, budaya kolaboratif, dan 
komitmen guru menjadi modal sosial penting 
yang memfasilitasi partisipasi yang meningkat 
(contoh: dari 5 menjadi 10 guru aktif). Di sisi 
lain, hambatan praktis seperti keterbatasan 
waktu, beban administratif, dan kebutuhan 
pendampingan ahli menjadi tantangan nyata. 
Studi tentang hambatan Lesson Study di 
berbagai negara menegaskan bahwa kendala 
waktu dan struktur sekolah (jadwal, tugas 
administrasi) sering menjadi hambatan utama 
yang perlu diantisipasi melalui kebijakan 
sekolah yang memberi alokasi waktu khusus 
untuk kegiatan professional (Wahjusaputri et 
al., 2022). Oleh karena itu, keberlanjutan LS 
sangat bergantung pada regulasi internal 
sekolah yang mampu mengurangi konflik 
antara tugas administratif dan waktu Lesson 
Study (Budianti, 2024).  

Implikasi terhadap evaluasi dan asesmen 
menunjukkan bahwa Lesson Study mendorong 
guru untuk mengembangkan asesmen otentik 
yang lebih relevan dengan tujuan 
pembelajaran. Dokumen RPP siklus ketiga 
menunjukkan indikator pencapaian dan alat 
asesmen yang lebih jelas ini menandakan 
bahwa guru mulai memikirkan outcome 
pembelajaran yang autentik, bukan sekadar 
penilaian formatif tradisional. Konsepsi ini 
relevan dengan hasil penelitian lain yang 
menyatakan bahwa Lesson Study membantu 
guru menyelaraskan tujuan pembelajaran, 
aktivitas, dan asesmen secara koheren (Eka 
Setiawati et al., 2024). Namun, implementasi 
asesmen autentik yang konsisten memerlukan 
waktu pengembangan dan berbagi instrumen 
agar guru tidak bekerja sendirian (Ningsih & 
Wahyumiani, 2020). 

Dari perspektif teori perubahan organisasi 
sekolah, temuan di SD Negeri Ibun 2 
Kabupaten Bandung menunjukkan bahwa 
Lesson Study dapat memicu perubahan budaya 
profesional jika didukung secara struktural. 
Lesson Study harus dipahami sebagai 
pendekatan jangka panjang yang menuntut 
perubahan struktur kerja kolektif, bukan 
kegiatan sekali-pusat (one-off). Meski saya 
tidak menemukan langsung Saito, penelitian 
lain sejenis menunjukkan bahwa Lesson Study 

yang berhasil adalah yang berkelanjutan dan 
terintegrasi ke dalam kalender sekolah 
(Ilhami et al., 2023). Dengan demikian, Lesson 
Study lebih efektif jika dirancang sebagai 
program berkelanjutan yang terintegrasi 
dalam sistem pengembangan profesional 
guru. 

Meskipun Lesson Study memberikan 
manfaat substansial pada tingkat sekolah, 
tantangan muncul saat mencoba mereplikasi 
praktik itu di sekolah lain tanpa dukungan 
kontekstual. Literatur scoping pada konteks 
Indonesia menegaskan perlunya adaptasi 
lokal (misalnya mempertimbangkan kultur 
kerja guru, alokasi waktu, dan ketersediaan 
fasilitator) agar Lesson Study efektif di 
berbagai sekolah dasar (Aryanti et al., 2024). 
Oleh karena itu, rekomendasi praktis dari 
penelitian ini mencakup: (1) penyediaan 
waktu terjadwal untuk Lesson Study dalam 
jadwal sekolah, (2) pelatihan koordinator/ 
reflektor yang memfasilitasi diskusi reflektif 
berkualitas, dan (3) dokumentasi serta 
diseminasi contoh RPP dan instrumen 
asesmen yang berhasil sebagai sumber 
pembelajaran antar-sekolah (Subadi et al., 
2022). 

Warta et al. (2024) menegaskan bahwa 
reputasi sekolah yang memiliki budaya 
reflektif dan kolaboratif menjadi faktor 
penting dalam keberlanjutan lembaga 
pendidikan. Manajemen reputasi yang baik 
tidak hanya memperkuat kepercayaan publik, 
tetapi juga menumbuhkan motivasi guru 
untuk terus meningkatkan profesionalisme. 
Dalam hal Lesson Study di SD Negeri Ibun 2 
Kabupaten Bandung, citra positif sekolah 
sebagai lembaga yang mendukung kolaborasi 
guru menjadi daya tarik bagi peningkatan 
partisipasi guru dan kepercayaan masyarakat 
terhadap mutu pembelajaran. 

Lesson Study di SD Negeri Ibun 2 Kabupaten 
Bandung telah membuktikan kemampuannya 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
melalui mekanisme kolaborasi, observasi, dan 
refleksi terstruktur. Dampak paling nyata 
adalah perubahan rancangan pembelajaran 
menuju student-cantered learning, pening-
katan manajemen kelas yang partisipatif, 
munculnya budaya reflektif, dan pengem-
bangan asesmen autentik. Keberlanjutan dan 
perluasan manfaat Lesson Study sangat 
bergantung pada kebijakan sekolah yang 
memberi ruang waktu dan dukungan 
fasilitator faktor yang perlu menjadi fokus 
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intervensi kebijakan pendidikan di tingkat 
sekolah dasar. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penerapan Lesson Study di SD Negeri Ibun 2 

Kabupaten Bandung terbukti efektif dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik guru 
melalui mekanisme kolaborasi, observasi, dan 
refleksi yang terstruktur. Kegiatan ini mampu 
mengubah paradigma guru dari pembelajaran 
berorientasi guru menuju pembelajaran yang 
berpusat pada siswa, memperkuat kemam-
puan reflektif, serta menumbuhkan budaya 
profesional yang kolaboratif di lingkungan 
sekolah. Dukungan kepala sekolah dan 
komitmen guru menjadi faktor utama 
keberhasilan program ini, meskipun masih 
terdapat tantangan berupa keterbatasan 
waktu dan kebutuhan pendampingan ahli. 
Secara keseluruhan, Lesson Study menjadi 
strategi yang relevan dan berkelanjutan dalam 
membangun profesionalisme guru sekolah 
dasar serta dapat direkomendasikan untuk 
dikembangkan di sekolah lain dengan 
penyesuaian konteks lokal. 

 

B. Saran 
Pihak sekolah perlu menetapkan Lesson 

Study sebagai program pengembangan 
profesional berkelanjutan yang terintegrasi 
dalam kalender akademik, disertai dukungan 
kebijakan berupa alokasi waktu khusus bagi 
guru untuk perencanaan dan refleksi bersama. 
Kepala sekolah diharapkan memperkuat 
peran koordinator Lesson Study dan 
menyediakan pendamping eksternal guna 
memperkaya proses refleksi. Pemerintah 
daerah atau dinas pendidikan sebaiknya 
memfasilitasi pelatihan dan forum berbagi 
praktik baik antar sekolah agar Lesson Study 
dapat diimplementasikan secara lebih luas 
dan konsisten. Peneliti selanjutnya disarankan 
melakukan studi komparatif pada jenjang 
berbeda untuk memperkaya pemahaman 
tentang efektivitas Lesson Study dalam 
peningkatan kompetensi pedagogik guru di 
Indonesia. 
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